
Kertas Informasi untuk Para Pengelola Lokasi 
 

Manfaat dan Harapan 
Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang Asia Timur - Australasia 

 
Jaringan kerja Lokasi Jalur Terbang Asia Timur – Australasia adalah suatu proyek kerjasama, 
tidak mengikat, yang melibatkan lebih dari 90 lokasi di sepanjang tiga belas negara. Jaringan kerja 
Lokasi Jalur Terbang telah dilaksanakan sejak tahun 1996 dan saat ini didukung oleh Kemitraan 
Jalur Terbang Asia Timur – Australasia. 
 
Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang merupakan suatu kesempatan unik bagi Para Pengelola 
Lokasi di Jalur Terbang untuk bekerja bersama guna mencapai pelestarian dan perlindungan 
burung air bermigrasi yang lebih efektif. Jaringan kerja ini menyediakan wadah bagi lokasi yang 
memiliki kepentingan internasional untuk diikutsertakan dalam kerjasama pelestarian di sepanjang 
Jalur Terbang. Melalui Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang, pemerintah nasional, pengelola lokasi 
dan pemangku kepentingan lokal dapat bekerjasama untuk mencapai keluaran pelestarian yang 
positif untuk melindungi burung air bermigrasi.   
 
Pelestarian burung air bermigrasi bergantung pada pengelolaan yang memadai dari suatu jaringan 
kerja  menyeluruh yang melibatkan lokasi yang memiliki kepentingan secara internasional. 
Penambahan jumlah lokasi dalam Jaringan kerja akan memperkuat keseluruhan tingkat 
efektifitasnya.  
 
Pemasukan lokasi kedalam Jaringan  Kerja akan menarik manfaat dan harapan bagi para 
pengelola lokasi tersebut. Manfaat dan harapan yang bisa diperoleh oleh  para Pengelola Lokasi 
dijelaskan dalam bagian berikut ini. 
 
Manfaat sebagai bagian dari Jaringan Kerja Lokasi  
 
Untuk Pengelola Lokasi, partisipasi dalam Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang akan 
mendatangkan berbagai manfaat langsung berhubungan dengan pekerjaan Pengelola Lokasi, 
serta manfaat nilai ekologis jangka panjang bagi lokasinya. Berbagai manfaat tersebut adalah 
termasuk: 
 
1. Pengakuan keterlibatan dalam inisiatif yang telah diakui secara internasional dan telah berjalan 
selama lebih dari 10 tahun. 
 

Jaringan Kerja  Lokasi Jalur Terbang telah dilaksanakan sejak tahun 1996 dan memberikan 
landasan utama untuk pelaksanaan upaya kerjasama internasional untuk melestarikan burung 
air bermigrasi di jalur Terbang Asia Timur – Australasia.  

 
2. Pengakuan internasional bagi lokasi yang memiliki kepentingan internasional bagi burung air 
bermigrasi. 
 

Menjadi bagian dari Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang akan mendatangkan pengakuan 
nasional dan internasional terhadap lokasi dan memberikan status kepada Pengelola Lokasi 
sebagai pengelola wilayah yang telah diumumkan secara khusus sebagai wilayah yang 
memiliki kepentingan bagi burung air bermigrasi. 

 
3. Pengakuan sumbangan yang diberikan oleh masing-masing lokasi terhadap kerangka kerja 
Jalur Terbang. 
 

Sebagai bagian dari inisiatif ini, Pengelola Lokasi akan memperoleh pengakuan secara 
nasional dan internasiona untuk komitmennya bagi kerjasama dalam pelestarian burung air 
bermigrasi. Masing-masing lokasi dimungkinkan untuk memberikan sumbangan bagi 



pemeliharaan dan peningkatan Jaringan Kerja Lokasi serta memiliki kesempatan untuk  
mempromosikan hal-hal tertentu yang patut ditonjolkan di wilayah binaannya.  

 
4. Penyediaan mekanisme untuk bersama pengelola lokasi lainnya terlibat dalam menghantarkan 
keluaran pelestarian jalur terbang. 
 

Melalui pertisipasi mereka dalam Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang, pengelola lokasi akan 
mampu untuk bersama Pengelola Lokasi lainnya bertukar pengalaman, pengetahuan dan 
pengertian mengenai berbagai teknik untuk pelestarian burung air bermigrasi. Hal ini akan 
memberikan sumbangan dalam meningkatkan penghantaran keluaran pelestarian jalur 
terbang, baik dalam tingkat lokal maupun dalam lingkup yang lebih luas. 
 

5. Akses terhadap kerjasama penelitian dengan lokasi lain dalam Jaringan Kerja terkait dengan 
jenis-jenis yang secara bersama-sama terdapat di kedua lokasi tersebut.  
 

Partisipasi dalam jaringan kerja akan memberikan Pengelola Lokasi kesempatan untuk 
melakukan kerjasama penelitian dengan lokasi lain. Terdapat kebutuhan besar untuk informasi 
dan pengetahuan yang lebih baik mengenai jenis-jenis burung air di Jalur Terbang, khususnya 
jenis-jenis yang secara bersama-sama terdapat di kedua lokasi tersebut. Keikutsertaan dalam 
Jaringan Kerjasama Lokasi Jalur Terbang akan mendorong dan memfasilitasi pertukaran dan 
upaya kerjasama diatara para Pengelola Lokasi. 

 
6. Meningkatkan penyadartahuan lokal terkait dengan kepentingan lokasi. 
 

Pengelola lokasi akan berada di tempat yang tepat untuk memanfaatkan pengakuan 
internasional terhadap lokasi yang berada dibawah binaannya untuk meningkatkan 
penyadartahuan lokal terkait dengan nilai penting dari lokasi tersebut. Penyadartahuan lokal 
mengenai lokasi dan kepentingannya bagi burung air bermigrasi adalah merupakan hal penting 
untuk mencapai perasaan kepemilikan lokal serta komitmen untuk mempertahankan nilai dari 
lokasi tersebut. 
 

7. Memberikan suatu model untuk mendorong keterlibatan masyarakat yang lebih besar dalam 
upaya pelestarian burung air bermigrasi. 

 
Keterlibatan suatu lokasi pada Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang akan memberikan suatu 
kesempatan untuk mendorong keikutsertaan masyarakat yang lebih besar dalam kegiatan 
pelestarian pada lokasi tersebut. Masyarakat lokal dapat memberikan sumbangan yang 
penting dalam upaya dan dukungan terhadap kegiatan pelestarian dan perlindungan lokasi 
tersebut. Keterlibatan masyarakat dalam pelestarian lokasi dan pengelolaan berkelanjutan 
akan sangat penting jika lokasi tersebut akan dikelola secara harmonis dengan nilai lingkungan 
serta kebutuhan masyarakat secara luas. 
 

8. Meningkatkan kesempatan untuk mengakses pendanaan internasional dan nasional.  
 

Menjadi bagian dari Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang akan membuka kesempatan yang 
lebih besar untuk Pengelola Lokasi guna mencari dukungan finansial secara nasional maupun 
internasional untuk mendukung langkah-langkah pelestarian di lokasi tersebut. Lokasi yang 
telah merupakan bagian dari inisiatif internasional yang telah diakui ini akan menarik institusi 
pendanaan yang bermaksud untuk memperoleh pengembalian dari investasi mereka melalui 
keluaran pengelolaan pelestarian yang berkelanjutan. 
 

9. Akses terhadap pangkalan informasi dan pengetahuan yang lebih luas terkait dengan 
pelestarian burung air bermigrasi. 
 

Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang menyediakan suatu mekanisme untuk pengembangan 
pangkalan informasi dan pengetahuan yang lebih luas untuk membantu Pengelola Lokasi. 
Mekanisme tersebut akan memberikan Pengelola Lokasi kesempatan untuk memperoleh 



pengalaman, pengetahuan dan praktek yang mungkin tidak akan diperoleh jika tidak 
bergabung dengan jaringan kerja tersebut. 

 
10. Akses terhadap kesempatan pengembangan kapasitas. 

 
Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang menyediakan suatu mekanisme untuk pengembangan 
dan pelaksanaan proyek pengembangan kapasitas oleh Pemerintah Nasional maupun 
organisasi non-pemerintah. Fokus dari proyek tersebut adalah terkait dengan berbagai teknik 
pengelolaan lokasi serta pelestarian, pendidikan dan komunikasi, penelitian burung air dan 
kemampuan pemantauan. 
 

Tuntutan untuk pengelolaan Lokasi Jaringan Kerja Jalur Terbang  
 
Selain manfaat yang akan diperoleh oleh Pengelola  Lokasi dalam Jaringan Kerja Lokasi Jalur 
Terbang, juga terdapat beberapa tuntutan yang mengikutinya terkait dengan pengelolaan lokasi. 
Tuntutan  terhadap pengelola Lokasi Jaringan Kerja akan termasuk: 
 
1. Persiapan informasi nominasi lokasi. 
 

Para Pengelola Lokasi akan diminta untuk mempersiapkan informasi terkait yang diminta untuk 
nominasi suatu lokasi kedalam Jaringan Kerja Jalur Terbang. Acuan nominasi telah tersedia 
dan Sekretariat Kemitraan Jalur Terbang bersedia untuk mendukung penyiapan dokumen.  

 
2. Pengelolaan lokasi untuk mempertahankan nilai burung airnya. 
 

Para Pengelola Lokasi diharapkan untuk meyakinkan bahwa nilai burung air dari lokasi mereka 
dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan jika memungkinkan. Mempertimbangkan bahwa 
nilai burung air merupakan tujuan pengelolaan di lokasi tersebut, maka para pengelola 
diharapkan untuk dapat mendorong diadopsinya praktek tata guna lahan yang berkelanjutan, 
termasuk oleh masyarakat lokal, industri dan pemerintah. Kesempatan untuk bekerja dengan 
Pengelola lokasi lainnya dalam pelestarian jenis-jenis yang terdapat di kedua lokasi tersebut  
akan menjadi aspek penting dalam pengelolaan lokasi. 

 
3. Mempromosikan pengakuan lokal terkait dengan kepentingan lokasi bagi burung air bermigrasi. 
 

Seluruh lokasi penting bagi burung air liar terpengaruh oleh kegiatan masyarakat lokal, baik 
didalam maupun diluar lokasi. Peningkatan pengelolaan lokasi akan sangat bergantung pada 
perolehan pengakuan lokal terkait dengan peranan dan kepentingan lokasi tersebut. Oleh 
karena itu, para Pengelola Lokasi dituntut  untuk menggunakan status Jaringan Kerja Lokasi 
Jalur Terbang untuk mempromosikan pengakuan lokal terhadap lokasi tersebut. 
 

4. Memperkuat dukungan masyarakat untuk pengelolaan lokasi. 
 

Dukungan masyarakat lokal akan mendukung keberhasilan keluaran  pelestarian di suatu 
lokasi. Pengelola Lokasi dituntut untuk secara aktif memperoleh dukungan masyarakat lokal. 
Berbagai kegiatan perayaan terkait dengan lokasi serta kegiatan lain yang ditujukan terhadap 
lokasi tersebut dan mengikutsertakan masyarakat lokal akan menjadi cara yang efektif untuk 
melibatkan dan memperkuat keikutsertaan masyarakat dalam pelestarian lokasi. 

 
5. Pertukaran informasi dan keahlian mengenai pengelolaan lokasi dengan pengelola Jaringan 

Kerja Lokasi Jalur Terbang lainnya. 
 

Pertukaran informasi dan keahlian mengenai pengelolaan lokasi akan meningkatkan 
kesempatan bagi seluruh Pengelola Lokasi untuk meningkatkan keluaran pelestarian di 
wilayah mereka. Jaringan Kerja akan meningkatkan ketersediaan sebuah penampung 
pengetahuan dan pengalaman yang dapat membantu seluruh pengelola dalam pengelolaan 
lokasi mereka. 



6. Mempromosikan nominasi lokasi lain yang memiliki kepentingan secara internasional untuk 
meningkatkan Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang. 

 
Para Pengelola Lokasi Jalur Terbang berada dalam posisi yang baik untuk mempromosikan 
dan memberikan advokasi nominasi lokasi penting lainnya kedalam Jaringan Kerja. Lokasi 
tambahan akan meningkatkan efektifitas Jaringan Kerja Lokasi Jalur Terbang dan dibangun 
diatas kekuatan yang telah dimiliki. Sebagai tambahan, semakin meningkatnya pertumbuhan  
Jaringan Kerja maka akan makin meningkat pula pengakuan terhadap kepentingannya serta 
meningkatkan kesempatan untuk meningkatkan dukungan. 
  

Kesimpulan 
 
Pengembangan jaringan kerja lokasi yang memiliki kepentingan internasional yang menyeluruh 
adalah merupakan sesuatu yang sangat penting bagi pelestarian burung air bermigrasi. Para 
Pengelola Lokasi memiliki peran yang sangat penting dan merupakan kekuatan pengendali untuk 
mencapai keluaran pengelolaan dan pelestarian di wilayah mereka. Jaringan Kerja Lokasi Jalur 
Terbang menawarkan kepada para Pengelola Lokasi berbagai manfaat dengan tuntutan yang 
minimum. Ini adalah merupakan mekanisme yang sangat baik untuk meningkatkan pengakuan 
dan dukungan untuk pengelolaan burung air pada berbagai tingkat di sepanjang Jalur Terbang. 


